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Kemenag Terus Rasionalisasi Biaya Haji

JAKARTA-KementerianAga-
ma (Kemenag) terus berupaya
merasionalisasi biaya haji pada
2023 agar tidak terlalu mem-
beratkan calon jamaah sekali-
gus menciptakan rasa keadilan
yang berkelanjutan, Kemenag
menyatakan, biaya perjalanan
ibadahhaji (Bipih) 2023 sebesar
Rp69.193.733,60 masih bersi-
fatusulan,

Dirjen Penyelenggaraan
Haji dan Umrah Kemenag Hil-
man Latief mengatakan, usul-
anbiaya penyelenggaraan iba-
dah haji (BPIH) 2023 sebagai-
manayangdisampaikanpeme-
rintah kepada Komisi VIII
DPR, Kamis (18/1), meng-
usung prinsip berkeadilan dan
keberlanjutan bagi semua ja-
maah haji Indonesia. Pthaknya
terus membuka ruang diskusi
untuk merumuskan angka ter-
baik besaran ongkos haji tahun
ini.

Sebelumnya Kemenag me-
ngusulkan rata-rata Bipih 2023
sebesarRp69.193.733,60. Ang-
ka tersebut merupakan 70%
dariusulanrata-rataBPIHyang
mencapai Rp98.893.909,11.
Sisanya Rp29.700.175 (30%)
diambilkan dari nilai manfaat
pengelolaan dana haji. Tinggi-
nyaBPIHinikarenamenyesuai-

kan masih besarnya biaya
layanan haji di masyair (Arafah,
Muzdalifah, dan Mina) yang
ditetapkan Pemerintah Arab
Saudisejak 2022.

Dia mengakui biaya dan
nilaimanfaat yangsangat ting-
gidiperlukanrasionalisasi, “Ki-
ta harus bisa menawarkan
pembiayaan yangnormal. Kita
masih mencari solusi dan rasi-
onalisasi bersama,” ujar Hil-
man Latief dalam Media Ga-
thering bertajuk Biaya Haji
2023 Naik? di Jakarta kema-
rin. Turuthadirdalamkegiatan
yang dipandu olehStaf Khusus
Menteri Agama Wibowo Pra-
setyoini adalah Kepala Badan
Pengelola  Keuangan ™ Haji
(BPKH) FadlulImansyah,

Hilman menyatakan, Ke-
menag berkomitmen mene-
tapkan biaya haji yang memi-
liki prinsip keadilan dan ber-
kelanjutan bagi seluruh jama-
ah haji Indonesia. Pihaknya
berharap rapat pembahasan
dengan DPR nanti bisa me-
nyepakati biaya yang final haji
dengan skenario penyeleng-
garaan terbaik.

Kemenag akan berdiskusi
secara intensif agar rasionali-
sasi haji bisa terwujud. Tuju-
annya kenaikan biaya haji

sepertiyang terjadipada 2022
bisa diantisipasi lebih awal.
“Poinnya adalah dalam satu
bulan ke depan kita berharap
situasi semakin baik. Konsep
berhaji itu adalah istitha'ah
atau seseorang yang memiliki
bekal secarafinansial,” tandas
Hilman,

Kepala BPKH Fadlul Iman-
syah menerangkan bahwa ke-
naikan biaya haji yang ditang-
gungjamazh hajireguler sudah
memenuhinilaikeadilan. “Apa
yang disampaikan Kementeri-
an Agama sangat masuk akal.
Sudah mempertimbangkan
risiko," ujar Fadlul.

Diamengungkapkan, ham-
pirsetiap tahunbiayahajiyang
dibutuhkan naik akibat inflasi
dan kurs. Dia mencontohkan,
pada 2010 biaya haji yang di-
butuhkantotalnyaRp34,5juta
dengan Rp30juta dibebankan
padasetiapjamaah (Bipih) dan
Rp4,45 juta diambil dari nilai
manfaat. “Jadi, nilai manfaat-
nya hanya 13%, sementara
Bipih-nya87%," jelas Fadlul.

Pada 2022 ada kenaikan
biaya layanan haji (masyair)
signifikanyangtergolongtidak
normal. “Total biaya haji dari
Rp70jutaan jadi Rp90;jutaan.
Karena tahun lalu kenaikan

biaya tidak dibebankan ke ja-
maah, jadi penggunaan nilai
manfaatnya yang naik dua kali
lipat dari kondisi normal, ini
masalahnya,”lanjut Fadlul.

Menurut Fadlul, jika pada
2023biayayangdibebankanke
jamaah tidak naik dan peng-
gunaan nilai manfaat masih
besar seperti pada 2022, maka
hak nilai manfaat dari jamaah
haji pada tahun-tahun menda-
tang akan tergerus. "Kalau
penggunaan nilai manfaatnya
terus besar seperti tahun laly,
jamaah haji yang berangkat
tahun-tahun mendatang, nilai
manfaatnya diambil sama
yang jamaah yang sekarang,
justruituyang tidak adil,” kata
Fadlul.

Fadlul juga menjelaskan
bahwa masih ada diskusi lan-
jutan bersama DPR terkait be-
rapapersenyangharusdibayar
jamaah dan berapa yang harus
dibebankan pada nilai man-
faat.

“Bisa dinego, enggak ada
masalah. Kalau penggunaan
nilai manfaat lebih dari 30%,
maka akan menggerus nilai
manfaat dari jamaah hajiyang
akan berangkat tahun-tahun
selanjutnya,” tutup Fadlul.
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